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ABSTRAK  

 

Persepsi konsumen merupakan tahapan yang mana seseorang memilih, menetapkan, serta 

menginterpretasikan informasi agar menghasilkan deskripsi yang berarti tentang suatu produk, 

dalam konteks makanan tradisional, persepsi ini meliputi rasa, tampilan, dan nilai budaya yang 

melekat pada makanan tersebut. Tujuan penelitian mengetahui persepsi konsumen terhadap 

kualitas, citarasa, tampilan, harga, pelayanan dan kebersihan lingkugan di rumah makan babi 

guling di kabupaten Badung. Penelitian dilakukan selama 2 bulan di lima warung babi guling di 

Kabupaten Badung. Responden penelitian adalah konsumen warung babi guling yang di pilih 

secara purposive sampling sebanyak 75 orang, dengan quota masing- masing rumah makan 

sebanyak 15 orang, metode yang di gunakana metode kuantitatif serta kualitatif. Temuan studi 

mengindikasikan jika kualitas produk memperoleh skor mean 4,22 yang tergolong klasifikasi 

baik, citarasa produk menghasilkan skor mean skor 4,35 dengan klasifikasi sangat baik, tampilan 

mendapatkan skor mean 4,30 yang tergolong klasifikasi sangat baik, harga memperoleh nilai 

rata-rata 3,97, lokasi menghasilkan skor mean 4,20 masuk klasifikasi baik, pelayanan 

mendapatkan skor 4,10 masuk kategori baik, dan kebersihan lingkungan mendapatkan skor mean 

4,25 yang masuk klasifikasi sangat baik. Menurut temuan penelitian disimpulkan bahwa 

konsumen sangat puas terhadap kualitas, citarasa, tampilan, harga, lokasi, pelayanan, dan 

kebersihan lingkungan. 

 

Kata kunci: persepsi, babi guling kualitas, citarasa 

 

 

ANALYSIS OF CONSUMER PERCEPTIONS OF ROAST PORK 

PRODUCTS IN BADUNG REGENCY 

ABSTRACT 

 

Consumer perception is the stage where a person selects, determines, and interprets 

information to produce a meaningful description of a product, in the context of traditional food, 

this perception includes taste, appearance, and cultural values inherent in the food. The purpose 
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of this study is to determine consumer perceptions of quality, taste, appearance, price, service 

and environmental cleanliness in roast pork restaurants in Badung Regency. The study was 

conducted for 2 months in five roast pork restaurants in Badung Regency. The research 

respondents were consumers of roast pork restaurants selected by purposive sampling of 75 

people, with a quota of 15 people for each restaurant, the methods used were quantitative and 

qualitative methods. The study findings indicate that product quality obtained a mean score of 

4.22 which is classified as good, product taste produced a mean score of 4.35 with a very good 

classification, appearance obtained a mean score of 4.30 which is classified as very good, price 

obtained an average score of 3.97, location produced a mean score of 4.20 which is classified as 

good, service obtained a score of 4.10 which is classified as good, and environmental cleanliness 

obtained a mean score of 4.25 which is classified as very good. According to the research findings, 

it was concluded that consumers were very satisfied with the quality, taste, appearance, price, 

location, service, and environmental cleanliness. 

Keywords: perception, quality of suckling pig, taste 

 

PENDAHULUAN  

 

Indonesia merupakan wilayah kepulauan yang mempunyai beragam suku serta ada. Satu 

diantara peninggalan budaya serta sosial yang sebagai komoditi utama ialah kuliner maupun 

makanan (Wulandari et al., 2021). Makanan tidak sekedar berperan bagi pemeliharaan kesehatan, 

namun mempunyai peran sosial budaya yang bisa didistribusikan serta dipromosikan bagi 

kepentingan devisa negara. Varian makanan yang diproduksi dari sebuah negara bisa 

dimanfaatkan menjadi satu diantara tolak ukur tingginya kebudayaan sebuah wilayah. Indonesia 

menjadi wilayah yang berlimpah dari macam budaya termasuk makanan tradisional. Makanan 

tradisional ialah makanan yang didapat dari generasi ke generasi di setiap wilayah menyimpan 

keunikan tersendiri. 

Varian makanan tradisional yang tersedia didampaki dari kondisi wilayah maupun 

kawasan tinggal serta tradisi yang tersimpan di daerah itu. Makanan tradisional ialah satu diantara 

bentuk budaya yang mempunyai keunikan di masing-masing wilayah, bervariasi, mempunyai 

langkah pembuatan khas di masing-masing wilayah serta menggambarkan peluang alam 

kawasan khusus (Ningsi, 2020). Terdapat sejumlah aspek yang mempengaruhi daya dorong 

pelangan dalam merasakan makanan khas Bali, misalnya historis, tradisi makan, serta minum, 

penyajian yang khas. 

Ada 2 faktor inti konsumen terdorong terhadap makanan khas Bali yaitu faktor kualitas 

makanan yang didampaki dari sejumlah variabel kandugan gizi, serta kandungan di makanan, 

formulasi makanan, langkah pembuatan, citarasa, serta aroma dari makanan, serta sub faktor yang 
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kedua ialah faktor penghidangan yang didampaki jelas dari segi porsi serta harga makanan dari 

variabel porsi makanan serta kelayakan harga makanan, faktor penataan serta kebersihan 

makanan. Disamping aspek demikian citarasa makanan yang diberikan, harga makanan minuman 

termasuk satu diantara aspek yang sebagai sumber perhitungan pendatang. Lalu memilih 

berbelanja dan mengonsumsi makanan pada restoran itu (Putri et al., 2010). Kekayaan kuliner 

Indonesia meluas pada setiap pelosok wilayah, satu diantaranya yaitu Bali. 

Makanan tradisional Bali begitu disenangi konsumen disebabkan langkah pembuatan 

juga cita rasa, yang unik, satu diantara makanan tradisional khas Bali yaitu babi guling. Babi 

guling merupakan makanan berbahankan babi yang perutnya dipenuhi rempah-rempah serta 

sayuran semisal daun singkong secara langkah pengelolaannya dipanggang sembari diputar-

putar (digulinggulingkan). Matangnya babi guling ditinjau berdasarkan pergantian warna kulit 

nantinya kecoklatan dari tekstur renyah. Setelah dipanggang babi guling dipotong-potong dan 

disajikan diatas piring. Biasanya potogan daging disajikan bersamaan dengan nasi, lawar 

(sayuran khas Bali yang terdiri dari sayur, daging dan kulit babi) sambal embe (sambal khas Bali), 

dan kerupuk. Babi guling mulanya dimanfaatkan menjadi bahan penghidangan di acara adat 

maupun upacara keagamaan, tetapi sekarang ini babi guling sudah didistribusikan menjadi menu 

apakah dari warung, rumah makan, hingga restoran. 

Persepsi konsumen merupakan langkah yang mana seseorang memutuskan, menetapkan, 

serta menginterpretasikan informasi dalam membentuk deskripsi yang berarti tentang suatu 

produk, dalam konteks makanan tradisional, persepsi ini meliputi rasa, tampilan, dan nilai budaya 

yang melekat pada makanan tersebut. Kotler dan Keller (2016). Menurut peristiwa tersebutlah 

dianggap mesti melangsungkan studi guna mendapatkan informasi yang rinci terkait kuliner. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian dengan judul ñAnalisis persepsi konsumen 

terhadap produk babi guling di kabupaten Badung.ò Penting untuk dilakukan guna 

pengembangan usaha kuliner babi guling di Bali. 

 

MATERI  DAN METODE  

 

Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian yang akan dipilih dalam studi ini yaitu penelitian survei. Metode 

yang nantinya diterapkan pada pengadaan studi ini yaitu metode kualitatif serta kuantitatif. 
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Berdasarkan observasi langsung lalu diperoleh banyak informasi bersumberkan responden serta 

diteruskan dengan pengisian kuesioner (Sugiyono, 2017). 

Lokasi dan waktu penelitian 

Studi ini dilangsungkan dari 5 warung babi guling di Kabupaten Badung dan studi ini 

dilangsungkan dalam 2 bulan sejak Februari - Maret Tahun 2025. 

Populasi dan sampel penelitian 

a. Populasi 

Populasi pada studi ini yaitu setiap konsumen diantara lima warung babi guling di 

Kabupaten Badung, Bali. 

b. Sampel 

Sampel yang ditentukan secara purposive sampling dengan kriteria: 1) lima warung 

makan babi guling terfavorit yang paling sering dikunjungi oleh konsumen berdasarkan data pada 

website: https://www.tripadvisor.com/ warung babi guling Karya Rebo Jl.Toyaning NO 7, 

Kedonganan, warung babi guling Dayu Kencani Jl Raya Kuta, warung babi guling Sari Dewi 

Pak Dobil Jl Srikandi No 9, Benoa, warung babi guling Jero Kawan Jl Raya Munggu No 6, 

Munggu, warung babi guling Krasan Jl Raya Krasan, Sedang, Abiansemal, Kab.Badung, Bali. 2) 

konsumen warung babi guling di Kabupaten Badung yang sedang melakukan pembelian babi 

guling. 3) pembeli telah berumur minimal 17 tahun. 4) dipilih sebanyak 75 orang responden, 

dengan kouta masing-masing rumah makan sebanyak 15 orang. Responden ditentukan secara 

metode accidental sampling ialah mewawancarai konsumen yang dengan tidak sengaja/insidentil 

sedang membeli babi guling, memenuhi kriteria sebagai responden penelitian dan bersedia 

diwawancara. 

Defenisi Operasional Penelitian 

Definisi operasional penelitian yaitu keterangan variabel yang bisa dilaksanakan 

langsung berdasarkan tujuan penelitian agar bisa diamati serta diukur. Definisi operasional 

variabel pada studi ini Adalah 

1. Persepsi Konsumen  

Persepsi yaitu proses menerima, memahami, dan memberikan respon terhadap informasi 

yang diterima melalui panca indra. Terbentuknya persepsi melibatkan stimulus dari 

lingkungan oleh otak, sehingga menciptakan penilaian individu terhadap 

lingkungan/obyek yang sedang diamati. 

2. Babi Guling 

https://www.tripadvisor.com/
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Babi guling adalah hidangan yang melibatkan proses memanggang seekor babi utuh 

setelah dibersihkan dan diisi dengan bumbu. Proses ini melibatkan pemanggangan di atas 

api sambil di putar-putar hingga matang sempurna di tandai dengan kulit yang berwarna 

kuning keemasan dan renyah. 

3. Cita Rasa 

Cita Rasa ialah tahapan pemutusan makanan serta minuman yang mesti dibandingkan 

antara rasa makanan serta minuman itu cita rasa ialah kelengkapan makanan serta 

minuman yang mencakup tampilan, aroma, rasa, tekstur, serta temperatur. 

4. Penyajian 

Penyajian merupakan hal penting dalam menarik minat konsumen dalam segi keindahan 

(estetika). Suatu produk makanan yang enak dan murah saja tidak akan lengkap jika tanpa 

tampilan atau cara penyajian yang menarik. 

5. Harga 

Harga merupakan uang yang nantinya ditukarkan dengan nilai guna suat produk atau jasa. 

Dalam bauran harga Penetapan harga suatu produk harus tepat dan mempertimbangkan 

bagimana persepsi konsumen terhadap harga dan hubungannya dengan keputusan 

pembelian. 

6. Kualitas 

Kualitas makanan ialah aspek yang begitu diinginkan dari pendatang, aspek tersebut 

begitu didampaki dari sejumlah variabel kandugan gizi makanan, komposisi, bahan 

makanan, langkah pembuatan makanan, citarasa, aroma serta tekstur dari makanan. 

7. Pelayanan 

Pelayanan merupakan sebuah langkah yang dilaksanakan berdasarkan maksud agar 

menghasilkan kepuasan untuk pelanggan. 

8. Kebersihan Lingkungan 

kebersihan ialah sebuah kondisi yang terlihat bersih, sehat serta indah. Lingkugan yang 

bersih ialah hal awal seluruh individu untuk mendapatkan Kesehatan pada kesehariannya. 

Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis Data 

Menurut jenis data yang dipilih pada studi ini yaitu: kualitatif serta kuantitatif. 

b. Sumber Data 
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sumber data yang dipergunakan pada studi ini, yaitu 

1. Data Primer 

Data primer didapat dalam lapangan dari observasi lapangan, survei serta wawancara 

terstruktur secara memakai angket pada responden, menjadi bagian analisis. Pada studi ini, 

pengumpulan data dilaksanakan secara: 

a) Observasi ialah pengamatan langsung atas objek yang ingin di teliti. 

b) Wawancara serta pengisian angket yaitu melangsungkan tanya jawab dengan 

langsung kepada konsumen wisatawan pada warung babi guling. 

c) Dokumentasi yaitu menangkap gambar yang diperlukan ketika 

melangsungkan observasi ataupun wawancara. 

2. Data Skunder 

Data sekunder merupakan data yang didapat bersumberkan lembaga bersangkutan, laporan 

penelitian, bacaan, karya ilmiah, dokumentasi, ataupun data lain yang berhubungan 

terhadap studi ini. Pengumpulan data sekunder dilaksanakan secara studi pustaka, yang 

mana teknik tersebut diterapkan secara menghimpun sejumlah data pendukung studi yang 

didapat berdasarkan bacaan serta oleh lembaga bersangkutan semisal bersumberkan dinas 

daerah, sumber Pustaka, artikel, jurnal, fasilitas internet serta temuan studi sebelumnya. 

Variabel Penelitian 

Variabel yang ingin diamati pada studi ini yaitu kualitas, citarasa, tampilan, harga produk, 

pelayanan dan kebersihan lingkungan. Berikut adalah Tabel Variabel yang diamati. 
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Tabel 1 Variabel Parameter 

No Variabel Parameter 

1. Kualitas 1. Produk segar dan bersih 

2. Tidak membahayakan kesehatan 

3. Produk higienis 

4. Kualitas sesuai standar (ekspektasi) konsumen 

2. Citarasa 1. Memiliki  rasa yang enak 

2. Aromanya sedap menggugah selera 

3. Teksturnya pas 

3. Tampilan 1. Penataan menarik 

2. Menggugah selera 

3. Porsi penyajian pas 

4. Harga 1. Harga sesui dengan kualitas 

2. Memiliki  daya saing 

3. Variasi harga produk babi guling 

5. Pelayanan 1. Pelayanan sopan dan ramah 

2. Penampilan karyawan rapi dan bersih 

3. Kemudahan dalam pembayaran 

4. Free wifi  

6. Kebersihan 

lingkungan 

1. Interiornya bersih 

2. Tidak ada sampah yang berserakan di sekitar 

restaurant 

 

Instrumen Penelitian 

Instrumen yang dipakai dalam menguji studi ini yaitu melangsungkan pembagian angket 

secara memakai skala likert. Dalam menguji keabsahan ini dibutuhkan 2 model pengujian, ialah 

uji validitas (test of validity) serta uji keandalan (test of reliability) (Sugiyono, 2016). skala 

penelitian yang dipilih yaitu skala Likert yang mempunyai skor 1-5 bagi seluruh taraf opsi 

jawaban dipaparkan di bawah. 

Tabel 2. Skala likert  

1 2 3 4 5 

Sangat Tidak 
Baik 

Tidak Baik Netral Baik Sangat Baik 

 

Teknik  Pengumpulan Data 

Data yang di perlukan pada studi ini menggunakan dua langkah ialah: 

1. Wawancara dengan memakai kuesioner 

2. Observasi dengan melakukan pengamatan langsung 
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Analisis Data 

Teknik analisis data yang dipilih pada studi ini yaitu Analisis univariat ialah analisis yang 

dipakai dalam menganalisa variabel yang tersedia dengan deskriptif secara membentuk tabel 

distribusi frekuensi. Analisis ini bermaksud menerangkan maupun menggambarkan sifat seluruh 

variabel penelitian (Notoatmodjo, 2012). 

Analisis ini dilakukan dengan menyajikan skor mean setiap indikator, kemudian di 

bandingkan dengan kategori penilaian yang telah ditentukan melalui skala interval. Dari rumus 

di bawah: 

I = Ὑ 

ὑ 

Kategori penilaian dalam penelitian ini menggunakan skala liker 1-5. Skor minimum yaitu 1, serta 

skor maksimum yaitu 5, sehingga interval diperoleh sebesar: 

                                             1  = υ ρ = 0,8. 

             5 

 

Berdasarkan perhitungan interval tersebut, dapat di tentukan batasan internal untuk penilaian 

persepsi konsumen sebagai berikut: 

1. Sangat Tidak Baik : 1.00 - 1,80 

2. Tidak Baik : 1,81 - 2,61 

3. Netral : 2,62 - 3,42 

4. Baik : 3,43 - 4,23 

5. Sangat Baik : 4,24 - 5,00 

 

HASIL  DAN PEMBAHASAN  

 

 

Menurut temuan wawancara yang dilaksanakan mayoritas responden babi guling ada di 

kisaran umur 26-35 tahun ialah sejumlah 43 individu (56.0%) data selengkapnya bisa ditinjau di 

Tabel 3. 

Tabel 3. Karakteristik  Responden Berdasarkan Usia 

No Usia (Tahun) Jumlah (orang) Persentase (%) 

 1     17-25 23 30.7% 

 2 26-35 43 56.0% 

 3 36-45 6 9.3% 

 4 >46 3 4.0% 

Total  75 100% 
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Karakteristik  Responden Berdasarkan Jenis kelamin 

Menurut temuan wawancara yang dilaksanakan mayoritas responden berjenis kelamin 

laki-laki ialah sejumlah 44 orang 58.7% data selengkapnya bisa ditinjau di Tabel 4. 

Tabel 4 Karakteristik  Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis kelamin        Jumlah (orang) Persentase% 

1 Laki-laki                   44   58.7% 

2 Perempuan                        31 41.3 % 

     Total  75 100% 

    

Karakteristik  Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Menurut temuan wawancara yang dilaksanakan mayoritas responden babi guling bekerja 

sebagai pegawai swasta sebanyak 24 orang (32.0%) data selengkapnya bisa ditinjau di Tabel 5. 

   

Tabel 5. Karakteristik  Responden Berdasarkan Pekerjaan 

No Pekerjaan Jumlah (orang) Persentase (%) 

1. Ibu rumah tangga (IRT) 5 6.7 % 

2. Pelajar/mahasiswa 14          18.7% 

3. PNS/POLRI/TNI 11 14.7 % 

4. Pegawai Swasta 24 32.0 % 

5 Wiraswasta 21 28.0 % 

Total  75            100% 

 

Karakteristik  Responden Berdasarkan Alamat/ Daerah 

Menurut temuan wawancara yang dilaksanakan mayoritas responden babi guling yang 

berasal dari luar Bali sebanyak 39 orang (52.0%) data diperoleh bisa ditinjau di Tabel 6. 

 

Tabel 6. Karakteristik  Responden Berdasarkan Alamat/Daerah 

No Asal Daerah Jumlah (orang) Presentase (%) 

1. Asli Bali 36    48.0% 

2. Luar Bali 39    52.0 % 

Total  75    100% 

 

Karakteristik  Responden Berdasarkan Kunjungan 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan mayoritas responden babi guling dengan 

kunjungan lebih dari 3 kali sebanyak 36 orang (48.0%) diperoleh bisa ditinjau di Tabel 7. 



 

Mat, B. K. P., J. Peternakan Tropika Vol.13 No.5 Th. 2025: 69 ï 90                                   Page 78 

 Tabel 7.  Karakteristik  Responden Berdasarkan Kunjungan 

No Jumlah kunjungan Jumlah (orang) Persentase% 

1 Pertama kali 31 41.3% 

2 2 ï 3 kali 8 10.7% 

3             >3 kali 36 48.0% 
 Total 75 100% 

 

Analisis persepsi konsumen terhadap produk babi guling di     Kabupaten Badung yang 

diamati pada penelitian ini terdiri dari kualitas, citarasa, tampilan, harga, lokasi, pelayanan, dan 

kebersihan lingkungan. Berdasarkan hasil penilaian dari 75 orang responden terpilih 

 

Analisis Persepsi Konsumen Terhadap Kualitas Produk Babi Guling di Kabupaten Badung 

Berikut merupakan hasil analisis persepsi konsumen terhadap produk babi guling di 

Kabupaten Badung yang dilihat dari variabel kualitas produk berdasarkan hasil penilaian dari 75 

orang responden terpilih. 

 

Tabel 8. Analisis Persepsi Konsumen Terhadap Kualitas Produk Babi Guling di Kabupaten 

Badung 

No Pernyataan Kuesioner 
 

STB                              
(1) 

TB 

(2) 

N 

(3) 

B 
(4) 

SB 

(5) 

Rata 
rata 

Keterangan 

1 Babi guling yang di jual                       2 

dalam kondisi bersih dan segar 

   0 9 29 35 4,27 Sangat 

Baik 

2 Mengkonsumsi babi guling tidak         1       

memiliki dampak negatif terhadap 

Kesehatan anda 

    1 16 25 32 4,15 Baik 

3 Babi guling ini mengunakan bahan     2  
yang segar dan berkualitas 

     1 14 21 37 4,20 Baik 

4 Kualitas babi guling yang                  2 

dijual sesuai ekspektasi anda 

    2 8 25 38 4,27 Sangat 
Baik 

 Rata-rata      4,22 Baik 
 Keterangan: 1. STB (Sangat Tidak Baik), 2. TB (Tidak Baik), 3. N (Netral), 4. B (Baik),5. SB (Sangat Baik). 

 

 

Berdasarkan Tabel 8 analisis persepsi terhadap kualitas produk babi guling di Kabupaten 

Badung ada pada klasifikasi baik secara skor 4,22. Skor kepuasan tertinggi terdapat pada dua 
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aspek, yaitu babi guling yang di jual dalam kondisi bersih dan segar, serta kualitas babi guling 

yang dijual sesuai (ekspektasi) konsumen dengan skor 4,27 (Sangat Baik). 

 

Analisis Persepsi Konsumen Terhadap Citarasa Produk Babi Guling di Kabupaten 

Badung 

Berikut merupakan hasil analisis persepsi konsumen terhadap produk babi guling di 

Kabupaten Badung yang dilihat dari variabel citarasa berdasarkan hasil penilaian dari 75 orang 

responden terpilih. 

Tabel 9. Analisis Persepsi Konsumen Terhadap Citarasa Produk Babi Guling di 

Kabupaten Badung 

No Pernyataan Kuesioner STB 
(1) 

TB 
(2) 

N 
(3) 

B 
(4) 

SB 
(5) 

Rata 
rata 

Keterangan 

1   Babi guling memiliki 

citarasa yang khas dan enak 

     1 0 9 20 45 4,44 Sangat Baik 

2 Babi guling memiliki 

aroma yang khas, sedap, 
dan menggungah selera 

     0 2 9 25 39 4,35 Sangat Baik 

3 babi guling memiliki 

tekstur yang garing, serta 

daging yang empuk 

     3 2 9 18 43 4,28 Sangat Baik 

 Rata-rata              4,35  Sangat Baik 

Keterangan: 1. STB (Sangat Tidak Baik), 2. TB (Tidak Baik), 3. N (Netral), 4. B (Baik), 

5. SB (Sangat Baik). 

 

Berdasarkan Tabel 9 analisis persepsi konsumen terhadap citarasa babi guling di 

Kabupaten Badung pada dasarnya ada dalam klasifikasi sangat baik secara skor mean 4,35. Nilai 

kepuasan tertinggi terdapat pada aspek babi guling memiliki citarasa yang khas dan enak dengan 

skor 4,44 (Sangat Baik). 

 

Analisis Persepsi Konsumen Terhadap Tampilan Produk Babi Guling di Kabupaten 

Badung 
 

Berikut merupakan hasil analisis persepsi konsumen terhadap produk babi guling di 

Kabupaten Badung yang dilihat dari variabel tampilan berdasarkan penilaian dari 75 orang 

responden terpilih. 
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Tabel 10. Analisis Persepsi Konsumen Terhadap Tampilan Produk    Babi   Guling di 

Kabupaten Badung 

No Pernyataan Kuesioner STB 
(1) 

TB 
(2) 

N 
(3) 

B 
(4) 

SB 
(5) 

Rata- 
rata 

Keterangan 

1 Babi guling  ini 

disajikan  dengan 
penataan yang menarik 

 1              2 12 26 34 4,25 Sangat Baik 

2 Tampilan babi guling 
mengungah selera 

 0  3  5 28 39 4,37 Sangat Baik 

3 Porsi penyajian pas 

sesuai dengan selera 

konsumen 

 0  2 12 23 38 4,29 Sangat Baik 

          Rata-rata      4,30 Sangat Baik 

Keterangan: 1. STB (Sangat Tidak Baik), 2. TB (Tidak Baik), 3. N (Netral), 4. B (Baik), 5. SB (Sangat Baik). 

 

Berdasarkan Tabel 10 analisis persepsi konsumen terhadap tampilan babi guling di 

Kabupaten Badung pada dasarnya ada pada klasifikasi sangat baik secara mean skor 4,30. Nilai 

kepuasan tertinggi terdapat pada aspek tampilan babi guling mengungah selera, dengan skor 4,37 

(Sangat Baik). 

Analisis Persepsi Konsumen Terhadap Harga Produk Babi Guling di Kabupaten Badung 

Konsumen menyukai makanan secara harga yang terjangkau, aspek tersebut sesuai 

terhadap tujuan warung babi guling yang terdapat pada Kab.Badung yang memberikan harga 

menu makanan yang murah dan enak. Berikut merupakan penjelasan tentang analisis persepsi 

konsumen terhadap elemen harga yaitu harga yang terjangkau dan harga berdasarkan mutu. 

berdasarkan penilaian oleh 75 orang responden terpilih. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




